
ABSTRAK 

Al-Quran mengajarkan umat manusia untuk melakukan komunikasi dengan bertutur 

kata yang baik, agar tercipta suasana dan hubungan yang baik antara penyampai dan 

penerima pesan. Terdapat beberapa cara atau model bertutur kata atau komunikasi, 

yang semestinya diterapkan oleh siapa saja pada umumnya, dan khususnya diterapkan 

oleh pendidik dalam menyampaikan pelajaran maupun memberikan nasehat kepada 

peserta didiknya. Salah satu hal yang harus diperhatikan pendidik terkhususnya dalam 

memberikan pengajaran, yaitu dengan paham bagaimana metode komunikasi yang 

baik. Dapat diketahui bahwa komunikasi yang baik dapat menunjang kompetensi 

sosial seorang pendidik. Oleh sebab itu seorang pendidik harus memahami benar 

bagaimana metode komunikasi yang seharusnya digunakan terutama pada peserta 

didiknya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana metode komunikasi yang 

semestinya digunakan oleh pendidik yang berdasarkan pada al-Quran. Pengkajian 

pada penelitian ini adalah kata qaulan dalam al-Quran yang sudah banyak diketahui 

sebagai ayat komunikasi, yang peniliti simpulkan sebagai metode komunikasi yang 

seharusnya pendidik gunakan. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research). 

Sumber penelitian berupa buku-buku, jurnal, dan beberapa tulisan lainnya yang 

sejenis. Adapun pendekatannya menggunakan pendekatan semantik. Karena ingin 

mengetahui bagaimana makna katanya yang diteliti dan maksud penggunaannya. 

Penelitian ini memiliki beberapa kesimpulan tentang metode komunikasi pendidik 

dalam al-Qur’an, yakni: penggunaan metode komunikasi pendidik dalam konsep 

qaulan ma’rūfan, metode komunikasi pendidik dalam konsep qaulan sadīdan, 

metode komunikasi pendidik dalam konsep qaulan layyīnan, metode komunikasi 

pendidik dalam konsep qaulan ṣaqīlan, metode komunikasi pendidik dalam konsep 

qaulan balīgan, metode komunikasi pendidik dalam konsep qaulan ‘aẓīman, metode 

komunikasi pendidik dalam konsep qaulan karīman, dan metode komunikasi 

pendidik dalam konsep qaulan maysūran. 
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